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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia, bahkan dapat
dikatakan sebagai suatu kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi. Pada
dasarnya pendidikan bertujuan untuk membantu individu mencapai perkembangan
yang optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya, dan melalui pendidikan
dapat diwujudkan generasi muda yang berkualitas baik dalam bidang akademik,
religius, maupun sosial. Hal ini erat kaitannya dengan Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang menyatakan bahwa
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan kunci bagi suatu bangsa untuk bisa menyiapkan
masa depan dan sanggup bersaing dengan bangsa lain. Dunia pendidikan dituntut
memberikan respon lebih cermat terhadap perubahan-perubahan yang tengah
berlangsung di masyarakat. Masyarakat pasca modern menghendaki adanya
perkembangan total, baik dalam visi, pengetahuan, proses pendidikan, maupun
nilai-nilai yang harus dikembangkan bagi peserta didik, untuk menghadapi
tantangan masa depan yang semakin kompleks. Indonesia dimasa depan

mengisyaratkan perlunya Sumber Daya Manusia (SDM) yang kreatif, mandiri,
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inovatif dan demokratis, maka dunia pendidikan yang harus mempersiapkan dan
menghasilkannya (Widayati, 2002).

Alternatif pendidikan yang ditawarkan untuk menghasilkan SDM yang
berkualitas diantaranya adalah sekolah berasrama (boarding school). Belajar di
sekolah berasrama berbeda dengan belajar disekolah biasa. Secara umum, orang
tua menyekolahkan anak di sekolah berasrama dengan pertimbangan memiliki
waktu belajar yang lebih panjang dan lebih fokus, memungkinkan anak untuk
lebih mandiri dan lebih siap dalam mempersiapkan berbagai macam tantangan
yang akan dihadapinya di masa yang akan datang. Siswa-siswa sekolah asrama di
wajibkan untuk tinggal di lingkungan sekolah dan sekolah telah menyiapkan
tempat untuk para siswa, kegiatan yang dilaksanakan selalu berada di area sekolah
(Republika, 2007). Murid atau remaja adalah pribadi yang unik yang mempunyai
potensi dan mengalami proses berkembang. Dalam proses berkembang itu remaja
atau murid membutuhkan bantuan yang sifat dan coraknya tidak hanya ditentukan
oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam suatu kehidupan bersama dengan
individu-individu yang lain (Daradjat (1995).

Transisi remaja ke sekolah asrama menghadapkan remaja pada perubahan-
perubahan dan tuntutan-tuntutan baru. Perubahan tersebut adalah lingkungan
sekolah dan asrama yang baru, pengajar dan teman baru, aturan dan irama
kehidupan asrama, serta perubahan lain sebagai akibat jauh dari orang tua.
Sementara tuntutan yang harus dihadapi siswa adalah tuntutan dalam bidang
akademik, kemandirian, dan tanggung jawab. Penyesuaian diri terhadap tuntutan

dan perubahan tersebut diperlukan remaja sebagai mekanisme yang efektif untuk
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mengatasi stres dan menghindarkan terjadinya krisis psikologis (Calhoun dan
Acocella 2000).

Penyesuaian diri adalah suatu proses yang melibatkan respon-respon
mental dan tingkah laku yang menyebabkan individu berusaha menanggulangi
kebutuhan-kebutuhan, tegangan-tegangan, frustrasi-frustrasi, dan konflik-konflik
batin serta menyelaraskan tuntutan-tuntutan batin dengan tuntutan-tuntutan yang
dikenakan kepadanya oleh dunia dimana ia hidup. Penyesuaian diri berarti seperti:
pemuasan kebutuhan, keterampilan dalam menangani frustrasi dan konflik,
ketenangan pikiran atau jiwa, atau bahkan pembentukan simtom-simtom. Itu
berarti belajar bagaimana bergaul dengan baik dengan orang lain dan menghadapi
tuntutan-tuntutan tugas (Chaplin, 2002). .

Menurut Vembriarto, (1993), Penyesuaian diri merupakan variasi kegiatan
organisme dalam mengatasi suatu hambatan dan memuaskan kebutuhan-
kebutuhan serta menegakkan hubungan yang harmonis dengan lingkungan fisik
dan sosial. Penyesuaian diri juga dapat diartikan sebagai reaksi terhadap tuntutan-
tuntutan terhadap diri individu. Penyesuaian diri merupakan salah satu persyaratan
penting bagi terciptanya kesehatan mental remaja. Banyak remaja yang menderita
dan tidak mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena
ketidakmampuannya dalam menyesuaikan diri (Mu’tadin, 2002).

Keadaan di asrama dengan peraturan dan kondisi yang berbeda dengan di
rumah bisa menjadi sumber tekanan (Stresor) sehingga dapat menyebabkan stres.
Akibat buruk stres adalah kelelahan hingga mengakibatkan turunnya produktivitas

dalam belajar maupun aktivitas pribadi (Rumiani, 2006). Siswa yang tidak mampu
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menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan merasa mendapat tekanan, yang
menyebabkan stres dan siswa memiliki kecenderungan untuk melakukan aktivitas
yang lebih menyenangkan daripada belajar.

Kegagalan remaja dalam melakukan penyesuaian diri akan menimbulkan
bahaya seperti tidak bertanggung jawab dan mengabaikan pelajaran, sikap sangat
agresif dan sangat yakin pada diri sendiri, perasaan tidak aman, merasa ingin
pulang jika berada jauh dari lingkungan yang tidak dikenal, dan perasaan
menyerah. Bahaya yang lain adalah terlalu banyak berkhayal untuk mengimbangi
ketidakpuasannya, mundur ke tingkat perilaku yang sebelumnya, dan
menggunakan mekanisme pertahanan seperti rasionalisasi, proyeksi, berkhayal,
dan pemindahan (Hurlock, 1999).

Hal ini didukung oleh pengakuan siswa SMA Swasta Advent Air Bersih
Medan yang tinggal di Bording School Berikut hasil wawancara yang dilakukan
pada tiga orang siswa (21 Maret 2017).

“Sebenarnya aku ka masih teringat-ingat sama rumah ka, kangen sama
rumah. trus, ngak yakin aku bisa lama bertahan disini, apa-apa semua
terjadwalkan”.

“Ada juga yang pindah kak, karena ngak sanggup ngikutin peraturan
yang di asrama kak, jadi pindah dia kak, dia teman satu kelasku kemaren,
gitu juga sama teman kawanku yang lain kak pindah juga, adalah kak
beberapa yang pindah kak™.

“Aku kak agak sulit menyesuaiakan diri dengan lingkungan asrama ini,
kayak peraturan asrama dan tuntutan yang ada disini kak terlalu ketat

rasaku kak, tertekan kali aku disini kak berbeda dengan dirumah yang
bebas mau kemana aja aku pergi. Disini nggak bebas”.
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Salah satu faktor yang mempegaruhi penyesuaian diri adalah konsep diri.
Penyesuaian diri yang baik memerlukan faktor konsep diri yang baik Menurut
Schneiders (1964) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri
antara lain, pendidikan, konsep diri dan self-efficacy), keadaan lingkungan
(sekolah, rumah, keluarga). Dimana konsep diri adalah suatu gambaran dan
penilaian remaja terhadap diri sendiri.

Menurut Agustiani (2006) konsep diri adalah konsep dasar tentang diri
sendiri, pikiran dan opini pribadi, kesadaran tentang apa dan siapa dirinya, dan
bagaimana idealisme yang telah dikembangkannya. Konsep diri merupakan
persepsi terhadap diri individu sendiri, baik yang berifat fisik, sosial dan
psikologis yang diperlukan melalui pengalaman dan interaksi individu dengan
orang lain. Surakhmat (dalam Yasinta, 2007) menyatakan bahwa konsep diri itu
membawa pengaruh pada tingkah laku manusia, berfungsi sebagai pengerahan
prinsip, paling sedikit sebagai sebab timbulnya bentuk .mekanisme penyesuaian
tertentu. Individu yang mempunyai konsep diri yang positif diduga lebih mampu
melakukan penyesuaian diri dibandingkan dengan individu yang mempunyai
konsep diri yang negatif.

Menurut Maltz (dalam Risda, 2004) konsep diri disebut sebagai landasan
acuan dalam bertindak dan bereaksi, sehingga tahu bagaimana harus bersikap dan
bertindak dalam situasi tertentu sehingga bisa diterima oleh orang lain dan
menerima oaring lain. Agustiani (2006) menyatakan bahwa konsep diri bukan
hanya sekedar gambaran deskripitif saja, melainkan juga penilaian oranag tersebut

terhadap dirinya. Jadi konsep diri meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang
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dirasakan tentang diri individu itu sendiri: yaitu seperti komponen-komponen
kognitif yang disebut self-image dan komponen afektif disebut harga diri atau
selft-edteem.

Konsep diri merupakan asumsi-asumsi atau skema diri mengenai kualitas
personal yang meliputi penampilan fisik (tinggi, pendek, berat, ringan, dsb),
kondisi psikis (pemalu, kalem, pencemas, dan sebagainya) dan kadang-kadang
juga berkaitan dengan tujuan dan motif utama. Konsep diri juga dapat diartikan
sekumpulan informasi kompleks yang berbeda yang dipegang oleh seseoarang
tentang dirinya (Baron & Byrne, 2004)

Partosuwido (1992) mengemukakan bahwa keberhasilan seseorang
ataupun kegagalan seseorang dalam menyesuaikan dirinya ditentukan oleh konsep
dirinya Kemampuan penyesuaian diri erat kaitannya dengan konsep diri, sebab
konsep diri merupakan pandangan dari sikap individu terhadap dirinya sendiri
dalam berperilaku. Individu yang memiki konsep diri negatif, maka tingkat
kemampuan penyesuaian dirinya rendah, berbeda dengan individu yang memiliki
konsep diri positif, maka tingkat kemapuan penyesuaian dirinya juga tinggi.

Permasalahan penyesuaian diri di sekolah akan timbul ketika siswa mulai
memasuki jenjang sekolah yang baru. Mereka mungkin mengalami permasalahan
penyesuaian diri dengan guru-guru, teman dan mata pelajaran. Sebagai akibatnya
antara lain adalah prestasi belajar menjadi menurun dibanding dengan prestasi di
sekolah sebelumnya. Dalam melakukan penyesuaian diri inilah konsep diri
berperan. Ketika seorang individu memiliki konsep diri yang positif tentu ia

mampu untuk menyesuaikan diri, sehingga tercipta hubungan yang baik dengan
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orang-orang di sekitarnya. Begitu pula sebaliknya, ketika individu memiliki
konsep diri yang salah maka dia akan mengalami kesulitan dalam melakukan
penyesuaian diri, dia akan mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang negatif, dan dapat
mengganggu orang lain.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas X SMA Advent
Air Bersih Medan tanggal 22 Maret 2017, terdapat gejala-gejala pada beberapa
siswa yang menunjukkan adanya kesulitan dalam penyesuaian diri ini ditunjukkan
dengan beberapa tingkah laku, yaitu terlalu mengikuti harapan teman seperti
selalu mengikuti permintaan dari teman-temannya, tidak ada motivasi dalam diri
siswa untuk bergaul dengan teman-temannya seperti hanya sendirian di kelas
ketika jam istirahat, terlihat tidak tergabung dalam kelompok pertemanan,
kemudian tidak dapat memenuhi harapan sosial seperti mau berkuasa dalam
segala situasi di kelas, sikap semaunya sendiri, senang mengganggu teman lain,
dan selalu membenarkan diri sendiri, serta terlihat beberapa siswa sering
melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan. Hal ini didukung oleh pernyataan
kepala Asrama yang megatakan bahwa masih banyak murid yang mengalami
kesulitan dalam penyesuaian diri. Hal ini terbukti dengan adanya murid masih
duduk sendirian, ada yang buat kelompok masing-masing, kalau diajak bergabung
malu-malu, takut, seperti tidak percaya diri. Ada juga yang makan saat belajar
mengajar, bolos, kemudian ada yang sudah tidak buat tugas mengganggu
temannya, ada yang mengatakan kalau dia mau pindah saja tidak mau diasrama,

macam-macam perilakunya.
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Rutinitas kegitan siswa telah terjadwalkan secara ketat mulai pukul 04:00
hingga 22:00 WIB, setiap hari siswa dibebani oleh kegiatan-kegiatan yang tidak
ringan mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali diataur sedemikian rupa. Hal
yang mereka terima adalah kegitan membawakann firman setiap pagi secara
bergiliran, mengikuti les tambahan sepulang dari sekolah, tugas dan hafalan yang
cukup banyak, cara guru mengajar dan juga peraturan asrama yang ketat dan padta
hari sabtu siswa diharuskan mengikuti kebaktian. Padatnya jadwal yang diterima
siswa di asrama kemudian memberikan dampak lain terhadap pola kehidupannya,
Beberapa sisiwa dapat mengatasi mengatasi masalah-masalah tersebut di awal
pertama sekolah asarama sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan
kondisi yang ada di sekolah, hal tersebut dapat terlihat dari perubahan dan
kebiasaan dan tingkah laku yang sesuai dengan harapan dan tuntutan asrama.
Meskipun demikian, tidak semua siswa dapat menagatasi masalah terebut dengan
baik.

Melihat fenomena yang terjadi, bahwa permasalahan-permasalahan yang
dihadapi oleh sebagian dari siswa kelas X yang tinggal di boarding school. Tahun
pertama di SMA dapat menyulitkan banyak siswa, siswa harus menghadapi pada
tuntutan-tuntutan sekolah dan asrama seperti tuntutan akan kemandirian, tuntutan
akan tanggung jawab, tuntutan kemndirian dan tuntutan akademik. Tuntutan akan
kemandirian terlihat dari ketentuan yang mengharuskan siswa untuk mampu
mengurus sendiri kebutuhan pribadinya, seperti mencuci, menyetrika dan
melakukan tugas piket asrama. Tuntutan akan tanggung jawab adalah tuntutan

terhadap siswa untuk mematuhi peraturan, peraturan asrama, menjalankan setiap
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tugas sekolah dan asrama secara bertanggung jawab sesuai dengan perannya dan
membawakan firman Tuhan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentkan. Tuntutan
akademik yaitu tuntutan terhadap siswa untuk memiliki prestasi yang baik sesuai
standar nilai yang telah ditetapkan sekola

Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi masalah utama dalam penelitian
ini adalah ketidakmampuan dalam penyesuaian diri yang sering terjadi pada
remaja yang memasuki lingkungan sekolah baru, sebagai konsekuensi dari
rendahnya konsep diri hal ini didukung oleh penelitian (Yasinta, 2007) yang
menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan anatara konsep diri dengan
penyesuaian siswa ditahun pertama. Masalah ketidakmampuan penyesuaian diri
perlu diteliti karena sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Untuk
mendeteksi terjadinya ketidakmampuan penyesuaian diri maka variabel yang
perlu diperhatikan adalah konsep diri. Dengan mengetahui seberapa besar antar
variabel tersebut berpengaruh maka peneliti tertarik menelti tentang Hubungan
Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri Siswa Kelas X Swasta Advent Air Bersih
Medan Yang Tinggal Di Boarding School.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dipaparkan, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya bahwa siswa kelas X mengalami transisi dari sekolah menengah
pertama ke sekolah menengah atas, khususnya sekolah menengah atas asrama
(boarding school). Transisi sekolah yang di alami siswa kelas X sekolah asrama

(boarding school) SMA Swasta Advent Air Bersih Medan mengharapkan pada
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perubahan-perubahan dan tuntutan-tuntutan baru. Perubahan tersebut adalah
lingkungan sekolah dan asrama yang baru, pengajar dan teman baru, aturan dan
irama kehidupan asrama, serta perubahan lain sebagai akibat jauh dari orang tua.
Sementara tuntutan yang harus dihadapi siswa adalah tuntutan dalam hal
akademik, kemandirian, dan tanggung jawab.

Perubahan-perubahan dan tuntutan-tuntutan tersebut dapat menimbulkan
ketidakbahagian, jika siswa tidak dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan-
perubahan dan tuntutan-tuntutan yang baru, menentukan penyesuaian diri siswa di
tahun-tahun berikutnya. Penyesuaian diri ini dipengaruhi oleh beberapa faktor-
faktor, yaitu salah satunya kondisi psikologis. Kondisi psikologis meliputi
beberapa variabel dan salah satunya konsep diri. Konsep diri adalah konsep dasar
tentang diri sendiri, pikiran dan opini pribadi, kesadaran tentang apa dan siapa
dirinya, dan bagaimana idealisme yang telah dikembangkannya (Agustiani, 2006).
Konsep diri merupakan persepsi terhadap diri individu sendiri, baik yang besrsifat
fisik, sosial dan psikologis yang diperlukan melalui pengalaman dan interaksi
individu dengan orang lain dan diri siswa dalam menghadapi perubahan-
perubahan dan tuntutan-tuntutan yang baru yang ada di boarding school SMA
Swasta Advent Air Bersih Medan.

C. Batasan Masalah

Agar ruang lingkup masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka

penulis menetapkan beberapa batasan masalah dalam penelitian ini:

1. Objek Penelitian
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Objek penelitian dibatasi pada masalah hubungan antara Konsep Diri dengan
Penyesuaian Diri pada Siswa kelas X Boarding School.

2. Subyek Penelitian Subyek penelitian dibatasi pada siswa kelas X sekolah
boarding school yang mengalami transisi dari sekolah menengah pertama ke
sekolah menengah atas.
psikologis yang diperlukan melalui pengalaman dan interaksi individu dengan
orang lain.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah
adalah : Apakah ada Hubungan Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri siswa kelas
X SMA Swasta Advent Air Bersih Medan yang tinggal Boarding School?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan Konsep Diri dengan
Penyesuaian Diri siswa kelas X SMA Swasta Advent Air Bersih Medan yang
tinggal Boarding School.

F. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Hasil peneliitian ini diharapkan dapat digunakan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan psikologi pendidikan pada khususnya serta
menambah sumber kepustakaan dalam bidang penelitian psikologi pendidikan,
selain itu dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya terutama yang

berhubungan dengan masalah penyesuaian diri siswa di boarding school.
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2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan pandangan
dan informasi kepada siswa dan sekolah dalam mengenali penyesuaian diri dan
keyakinan diri siswa dalam menghadapi perubahan-perubahan dan tuntutan-
tuntutan yang ada di lingkungan yang baru, sehingga dapat membantu siswa

dalam penyesuaian dirinya.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Siswa

Siswa berarti seorang anak yang sedang belajar dan bersekolah, salah satu
komponen dalam pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode
pengajaran (KBBI). Sebagai salah satu komponen maka dapat dikatakan bahwa
siwa adalah komponen yang terpenting diantara komponen lainnya. Tanpa ada
siswa, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran. Sebab siswa yang
membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru hanya berusaha memenuhi
kebutuhan bimbingan. Tanpa ada siswa, guru tak akan mungkin mengajar,
sehingga siswa adalah komponen yang penting dalam hubungan proses mengajar,
(Hamalik, 2001).

Siswa adalah peserta didik yang berhak mendapatkan bimbingan dari
seseorang guru dan siswa menjadi satu kesatuan mejadi proses pendidikan, yang
berperan dengan fungs dan tugasnya masing-masing, (Kusumah, 2012). Anak
didik/siswa adalah subjek utama dalam pendidik, siswa yang belajar setiap hari.
Dalam belajar anak didik tidak harus mesti selalu berinteraksi dengan guru dalam
proses interaksi edukatif.Siswa juga bisa mandiri tanpa harus menerima pelajaran
dari guru di sekolah, (Djamarah, 2011).

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh dapat disimpulkan siswa adalah
anak yang sedang belajar, bersekolah dan juga salah satu komponen dalam

pengajaran dan subjek utama dalam pendidikan.
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B. Boarding School
1. Pengertian Boarding School

Ada dua fenomena menarik dalam dunia pendidikan di Indonesia yakni
munculnya sekolah-sekolah terpadu (mulai tingkat dasar hingga menengah) dan
penyelenggaraan sekolah bermutu yang sering disebut dengan boarding school.
Nama lain dari istilah boarding school adalah sekolah berasrama. Para murid
mengikuti pendidikan reguler dari pagi hingga siang di sekolah kemudian
dilanjutkan dengan pendidikan agama atau pendidikan nilai-nilai khusus di malam
hari. Selama 24 jam anak didik berada di bawah pendidikan dan pengawasan para
guru pembimbing (Maknun, 2006).

Boarding school adalah sekolah di mana beberapa atau semua orang
belajar dan tinggal selama tahun ajaran dengan sesama siswa mereka dan mungkin
guru dan atau administrator. Dengan kata lain, sekolah asrama (boarding school)
merupakan sebuah sekolah dimana para siswanya semua tinggal bersama dan
belajar di bawah bimbingan guru dan mempunyai asrama untuk tempat menginap
siswanya. Di lingkungan sekolah ini mereka dipacu untuk menguasai ilmu dan
teknologi secara intensif sedangkan selama di lingkungan asrama mereka ditempa
untuk menerapkan ajaran agama atau nilai-nilai khusus serta mengekspresikan
rasa seni dan ketrampilan hidup di hari libur. Hari-hari mereka adalah hari-hari
berinteraksi dengan teman sebaya dan para guru. Rutinitas kegiatan tersebut
berlangsung dari pagi hingga malam sampai bertemu pagi lagi. Mereka
menghadapi makhluk hidup yang sama, orang yang sama, lingkungan yang sama.

dinamika dan romantika yang sama juga (Maknun, 2006).
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Boarding school merupakan bangunan tempat tinggal bagi orang-orang
yang bersifat homogen (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Asrama adalah suatu
tempat penginapan yang ditujukan untuk anggota suatu kelompok, umumnya
murid-murid sekolah. Asrama biasanya merupakan sebuah bangunan dengan
kamar-kamar yang dapat ditempati oleh beberapa penghuni di setiap kamarnya.
Para penghuninya menginap di asrama untuk jangka waktu yang lebih lama
daripada di hotel atau losmen. Alasan untuk memilih menghuni sebuah asrama
bisa berupa tempat tinggal asal sang penghuni yang terlalu jauh, maupun untuk
biayanya yang terbilang lebih murah dibandingkan bentuk penginapan lain,
misalnya apartemen.

2. Kelebihan dan Kekurangan Boarding School

Dalam sekolah asrama terdapat banyak kelebihan, tetapi juga terdapat
beberapa kekurangan. Beberapa kelebihan sekolah asrama (Dian, 2010), antara
lain :

a. Belajar mandiri.

Tinggal jauh dari orangtua mau tidak mau memaksa kita untuk belajar

hidup mandiri. Hidup mandiri bukan berarti segala sesuatu dilakukan

secara individu karena tinggal di lingkungan asrama juga mengharuskan
kita untuk bisa beradaptasi dengan komunikasi baru, seperti teman satu
kamar, satu asrama, hingga para staf, guru dan pembimbing yang akan
menjadi keluarga baru kita selama tinggal di asrama.

b. Harus toleran.

Belajar tolen kepada orang lain terutama teman sekamar.
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c. Hidup lebih teratur.
Pihak sekolah sudah memiliki jadwal kegiatan sehari-hari untuk siswa,
mulai dari waktu bangun tidur, makan, belajar, mengerjakan tugas, hingga
waktu luang.

d. Ada pendamping.
Di sekolah berasrama, biasanya ada dua pemimpin, Seorang kepala
sekolah dan kepala asrama. Kepala asrama akan dibantu dengan para
pendamping

e. Risiko terlambat sekolah sangat minim.
Malah bisa dibilang hampir tidak mungkin untuk terlambat ke sekolah,
karena biasanya sekolah dan asrama berada dalam satu kompleks dengan
jarak yang tidak terlalu jauh.

f. Makanan terjamin.
Dalam hal ini sama dengan di rumah. Makanan yang disantap sehari-hari
dapat lebih terjamin dibandingkan jika siswa kost dan membeli makan
di luar.

g. Lebih aman.
Berada dilingkungan asrama memang lebih aman dibandingkan jika
berada diluar, seperti kost. Di asrama, tidak sembarangan orang bisa

masuk-keluar seenaknya ke dalam lingkungan asrama.
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h. Fasilitas lebih lengkap.
Fasilitas sekolah asrama biasanya lebih lengkap, karena fasilitas tersebut
yang akan mengakomodir kegiatan siswa sehari-hari tanpa harus
meninggalkan lingkungan asrama.
Selain kelebihan diatas, kekurangan juga bisa ditemui dalam sekolah asrama,
seperti :
a) Perasaan jenuh.
Kondisi ini lebih dirasakan karena lingkungan sekolah dan asrama berada
dalam satu lokasi sehingga timbul perasaan berada dilingkungan yang ,jitu-
itu saja” Perasaan ini juga bisa muncul karena rutinitas yang sudah
berjadwal setiap harinya.
b) Makanan asrama belum tentu sesuai selera.
Di asrama, siswa hanya makan makanan yang disediakan asrama,
meskipun makanan tersebut tidak sesuai selera, siswa harus belajar
beradaptasi.
c) Tidak ada privasi.
Siswa yang tinggal bersama-sama dan menggunakan fasilitas bersama.
d) Kurang mengenal lingkungan di luar.
Siswa yang tinggal di asrama mengahsiskan waktu dilingkungan sekolah
sepanjang mereka bersekolah diasrama dan memilki keterbatasan untuk keluar
dari lingkungan sekolah, jika mereka keluar harus meminta persetujuan dari

kepala asrama.
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C. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Dari segi pandangan psikologi, penyesuaian diri memiliki banyak arti, seperti
pemuasan kebutuhan, keterampilan dalam menangani frustasi dan konflik,
ketenangan pikiran jiwa, atau bahkan pembentukan simtom-simtom. Itu berarti
belajar bagaimana bergaul dengan baik dengan orang lain dan bagaimana
menghadapi tuntutan-tuntutan pekerjaan.

Semiun (2006) Mengatakan pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial
yang selalu menjadi bagian dari lingkungan tertentu. Di lingkungan mana pun
individu berada, ia akan berhadapan dengan harapan dan tuntutan tertentu dari
lingkungan yang harus dipenuhinya. Di samping itu individu juga memiliki
kebutuhan, harapan, dan tuntutan di dalam dirinya, yang harus diselaraskan
dengan tuntutan dari lingkungan. Bila individu mampu menyelaraskan kedua hal
tersebut, maka dikatakan bahwa individu tersebut mampu menyesuaikan diri. Jadi,
penyesuaian diri dapat dikatakan sebagai cara tertentu yang dilakukan oleh
individu untuk bereaksi terhadap tuntutan dalam diri maupun situasi eksternal
yang dihadapinya (Agustiani, 2006)

Schneiders (dalam,Wjiaya,2007) menyatakan bahwa penyesuaian diri
merupakan suatu proses yang mencakup respon mental dan tingkah laku individu,
yaitu individu berusaha keras agar mampu mengatasi konflik dan frustrasi karena
terhambatnya kebutuhan dalam dirinya, sehingga tercapai keselarasan dan

keharmonisan antara diri sendiri dengan lingkungannya.
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Calhoun dan Acocella (dalam Sobur, 2003) memberikan pendapatnya
mengenai penyesuaian diri yang didefinisikan sebagai interaksi individu yang
kontinu dengan diri individu sendiri, dengan orang lain dan dengan dunia.
Menurut pandangan mereka, ketiga faktor ini secara konstan mempengaruhi
individu secara konstan juga mempengearuhi mereka.

Schneiders (1964) menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu
proses yang mencakup respon mental dan tingkah laku individu, yaitu individu
berusaha keras agar mampu mengatasi konflik dan frustasi karena terhambatnya
kebutuhan dalam dirinya, sehingga tercapai keselarasan dan keharmonisan antara
diri sendiri dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
penyesuaian diri merupakan usaha individu dalam menghadapi perubahan
perubahan yang terjadi dalam hidupnya, untuk menyatukan antara kondisi dirinya
dengan lingkungan agar tercapai hubungan yang lebih sesuai antara individu
dengan lingkunganya.

2. Karakteristik Penyesuaian Diri

Runyon dan Haber (2004) menyebutkan bahwa penyesuaian diri yang

dilakukan individu memilki lima aspek sebagai berikut :
a) Persepsi terhadap realitas

Individu mengubah persepsinya tentang kenyataan hidup dan

menginterpretasikannya, sehingga mampu menentukan tujuan yang

realistik sesuai dengan kemampuannya serta mampu mengenali
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konsekuensi dan tindakannya agar dapat menentukan pada perilaku yang
sesuai.

b) Kemampuan mengatasi stres dan kecemasan
Mempunyai kemampuan mengatasi stres dan kecemasan berarti individu
mampu mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam hidup dan mampu
menerima kegagalan yang dialami.

¢) Gambaran diri yang positif
Gambaran diri yang positif berkaitan dengan penilaian individu tentang
dirinya sendiri. Individu mempunyai gambaran diri yang pisitif baik
melalui penilaian pribadi maupun melalui penilaian orang lain, sehingga
individu dapat merasakan kenyamanan psikologis.

d) Kemampuan mengeskspresikan emosi dengan baik
Kemampuan mengespresikan emosi dengan baik berarti individu memiliki
ekspresi emosi dan kontrol emosi yang baik.

e) Hubungan Interpersonal yang baik
Memiliki hubungan yang baik berkaitan dengan hakekat individu sebagai
makhluk sosial, yang sejak lahir tergantung pada orang lain. Individu yang
memiliki penyesuaian diri yang baik mampu membentuk hubungan
dengan cara yang berkualitas dan bermanfaat.

Menurut Sunarto dan Hartono (1995), karakteristik penyesuain diri individu

terdiri dari penyesuaian yang positif dan penyesuaian yang salah.
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a. Penyesuaian diri secara positif.
Mereka yang tergolong mamapu menyesuaikan diri secara positif ditandai
dengan hal-hal sebagai berikut:
1. Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional
2. Tidak menunjukkan adanya mekanisme-mekanisme psikologis
3. Tidak menunjukkan adanya frusrtasi pribadi
4. Memilki pertimbangan rasional dan pengarahan
5. Mampu dalam belajar
6. Menghargai pengalaman
7. Bersikap realistis dan objektif
b. Penyesuaian diri yang salah
1. Reaksi bertahan ( Defence Reaction)

Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak
menghadapi kegagalan. Ia selalu berusaha menunjukkan bahwa dirinya tidak
mengalami kegagalan.

2. Reaksi menyerang (Aggressive Reaction)
Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah menunjukkan tingkah
laku yang bersifat menyerang untuk menutupi kegagalannya, ia tidak mau
menyadari kegagalannya.
3. Reaksi melarikan diri

Dalam reaksi ini orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah

akan melarikan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik penyesuaian
diri yang efektif pada remaja, terdiri atas persepsi terhadap realitas yang baik,
mampu mengatasi stress dan kecemasan, memilki gambran diri yang postif,
mampu mengungkapkan perasaan dan memilki hubungan interpersonal yang baik.
karakteristik penyesuaian diri juga terdapat penyesuaian diri secara positif dan
penyesuaian diri yang salah. Penyesuaian diri yang positif ditandai dengan tidak
menunjukkan adanya ketegangan emosional, mekanisme psikologis, frustrasi
pribadi, memilki pertimbangan rasioanal dan pengarahan diri, ammpu dalam
belajar, menghargai pengalaman, serta realistis dan objektif. Sedangkan
penyesuaian diri yang salah ditandai dengan tiga reaksi yaitu, reaksi bertahan,
menyerang dan reaksi melarikan diri.

3. Aspek- Aspek Penyesuaian Diri
Menurut Mutadin (2002) pada dasarnya, penyesuaian diri memilki dua
aspek yaitu:

a. Penyesuaian pribadi

Penyesuaian pribadi adlah kemapuan seseorang untuk merima diri demi
tercapainya hubungan yang harmonis antara dirinya dan lingkungan
sekitarnya. la menyatakan sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, apa
kelebihan dan kekurangannya dan mampu bertindak objektif sesuai
dengan kondisi dan potensi dirinya. Keberhasilan penyesuaian diri pribadi
ditandai oleh tidak adanya rasa benci, tidak ada keinginan untuk lari dari

kenyataan atau tidak percaya pada potensi dirinya.
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Sebaliknya kegagalan penyesuaian pribadi ditandai oleh adanya
kegoncangan dan emosi, kecemasan, ketidakpuasan dan kelebihan
terhadap nasib yang dialaminya sebagai akibat jarak pemisah antara
kemampuan individu dan tuntutan yang diharapkan oleh lingkungannya.
Hal inilah yang menjadi sumber terjadinya konflik yang kemudian
terwujud dalam rasa takut dan kecemasan untuk meredakannya individu
harus dapat melakukan penyesuaian diri.

b. Penyesuaian sosial
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial di tempat
individu itu hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Hubungan-
hubungan sosial tersebut mencakup hubungan dengan anggota keluarga,
masyarakat, sekolah, teman sebaya atau anggota masyarakat luas secara
umum. Apa yang diserap atau dipelajari individu dalam proses interaksi
dengan masyarakat masih belum cukup menyempurnakan penyesuaian
sosial yang memungkinkan individu untuk mencapai penyesuaian pribadi
dan sosial secara baik. Proses berikutnya yang harus dilakukan individu
dalam penyesuaian sosial adalah kemampuan untuk memenuhi nilai dan
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat.

Fahmi (1982) mengemukakan aspek-aspek penyesuaian diri yang terdiri dari:

1. Penyesuaian pribadi
Penyesuaian pribadi adalah penerimaan individu terhadap dirinya sendiri.
Penyesuaian pribadi berhubungan dengan konflik, tekanan dan keadaan

dalam diri individu, baik keadaan fisik maupun keadaan psikis.
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Penyesuaian pribadi yang baik atau buruk pada prinsipnya dilandasi oleh
sikap dan pandangan terhadap diri dan lingkungan. Remaja yang
mengalami penyesuaian pribadi yang buruk, kehidupan kejiwaanya
ditandai oleh kegoncangan emosi atau kecemasan yang menyertai rasa
bersalah, cemas, tidak puas, keluhan terhadap nasib yang dialaminya.
Sebaliknya, remaja yang dapat menyesuaikan diri dengan baik aan merasa
aman, bahagia, memilki sikap dan pandangan positif.

2. Penyesuaian sosial
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosia tempat individu
hidup dan berinteraksi. Individu bertingkah laku menurut sejumlah aturan,
hokum. Adat dan nilai-nilai yang mereka patuhi untuk mencapai
penyelesaian bagi persoalan-persoalan hidup agar dapat tetap bertahan
dalam jalan sehat dari segi kejiwaan dan sosial.

Kartono (2000) memngungkapkan aspek-aspek penyesuaian diri yang

meliputi:

a. Memilki perasaan afeksi yang adekuat, harmonis dan seimbang sehingga
merasa aman, baik budi pekertinya dan mampu bersikap hati-hati.

b. Memiliki kepribadian yang matang dan terintegrasi baik terhadap diri
sendiri maupun orang lain, mempunyai sikap tanggung jawab, berfikir
dengan menggunakan rasio, mempunyai kemampuan memahami dan
mengontrol diri sendiri.

c. Mempunyai relasi sosial yang memuaskan ditandai dengan kemampuan

dalam mengontrol diri sendiri.
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d. Mempunyai struktur sisitem syaraf yang sehat dan memilki kekenyalan
(daya lenting) psikis untuk mengadakan adaptasi.

Bersdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
penyesuaian diri pada remaja yaitu meluputi penyesuaian priadi dan penyesuaian
sosial.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri

Sawrey dan Telford (1998) mengatakan bahwa penyesuaian bervariasi
sifatnya, apakah sesuai atau tidak dengan keinginan sosial, sesuai atau tidak
dengan keinginan personal, menunjukkan konformitas sosial atau tidak, dan atau
kombinasi dari beberapa sifat di atas. Sawrey dan Telford lebih jauh lagi
mengemukakan bahwa penyesuaian yang dilakukan tergantung pada sejumlah
faktor yang pengalaman terdahulu, sumber frustrasi, kekuatan motivasi, dan
kemampuan individu untuk menanggulangi masalah.

Schneiders (dalam Wijaya, 2007) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri adalah :

a) Keadaan fisik (physical conditions)

Kondisi fisik individu merupakan faktor yang mempengaruhi penyesuaian
diri, sebab keadaan sistem-sistem tubuh yang baik merupakan syarat bagi
terciptanya penyesuaian diri yang baik. adanya cacat fisik dan penyakit
kronis akan melatarbelakangi adanya hambatan pada individu dalam

melaksanakan penyesuaian diri.
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b) Perkembangan dan kematangan (development and maturation)
Bentuk-bentuk penyesuaian diri individu berbeda pada setiap tahap
perkembangan. Sejalan dengan perkembangannya, individu meninggalkan
tingkah laku infantil dalam merespon lingkungan. Hal tersebut bukan
karena proses pembelajaran semata, melainkan karena individu menjadi
lebih matang. Kematangan individu dalam segi intelektual, sosial, moral,
dan emosi mempengaruhi bagaimana individu melakukan penyesuaian
diri.

¢) Kondisi psikologis (psychological determinants)

Keadaan mental yang sehat merupakan syarat bagi tercapainya
penyesuaian diri yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya
frustrasi, kecemasan dan cacat mental akan dapat melatarbelakangi adanya
hambatan dalam penyesuaian diri. Keadaan mental yang baik akan
mendorong internal maupun tuntutan lingkungannya. Variabel yang
termasuk dalam keadaan psikologis di antaranya adalah pengalaman,
pendidikan, konsep diri, dan efikasi diri (self-efficacy).

d) Keadaan lingkungan (environmental conditions)

Keadaan lingkungan yang baik, damai, tentram, aman, penuh penerimaan
dan pengertian, serta mampu memberikan perlindungan kepada anggota-
anggotanya merupakan lingkungan yang akan memperlancar proses
penyesuaian diri. Sebaliknya apabila individu tinggal di lingkungan yang
tidak tentram, tidak damai, dan tidak aman, maka individu tersebut akan

mengalami gangguan dalam melakukan proses penyesuaian diri. Keadaan
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lingkungan yang dimaksud meliputi sekolah, rumah dan keluarga. Sekolah
bukan hanya memberikan pendidikan bagi individu dalam segi intelektual,
tetapi juga dalam aspek sosial dan moral yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari. Sekolah juga berpengaruh dalam pembentukan minat,
keyakinan, sikap dan nilai-nilai yang menjadi dasar penyesuaian diri yang
baik.

e) Tingkat religiusitas dan kebudayaaan (cultural and religiousity)
Religiusitas merupakan faktor yang memberikan susasana psikologis yang
dapat digunakan untuk mengurangi konflik, frustrasi dan ketegangan
psikis lain. Religiusitas memberi nilai dan keyakinan sehingga individu
memilki arti, tujuan, dan stabilitas hidup yang diperlukan untuk
menghadapi tuntutan dan perubahan yang terjadi dalam hidupnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri meliputi: keadaan fisik, perkembangan dan
kematangan, psikologis, lingkungan, serta religiusitas dan kebudayaan.

D. Konsep Diri
1. Pengertian Konsep Diri

Menurut Agustiani (2006) konsep diri adalah konsep dasar tentang diri
sendiri, pikiran dan opini pribadi, kesadaran tentang apa dan siapa dirinya, dan
bagaimana idealisme yang telah dikembangkannya. Konsep diri merupakan
persepsi terhadap diri individu sendiri, baik yang berifat fisik, sosial dan
psikologis yang diperlukan melalui pengalaman dan interaksi individu dengan

orang lain.
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Konsep diri merupakan keyakinan yang dimiliki individu ciri-ciri sifat yang
dimilikinya. Konsep diri merupkan pengetahuan dan keyakinan yang dimilki
individu tentang Kkarakteristik ciri-ciri pribadinya. Konsep diri sebagai
konseptualisasi oleh individu mengenai dirinya sendiri. Konseptualisasi ini
terwujud dalam bentuk pandangan dan perasaan inidvidu terhadap dirinya sendiri.
Pengertian itu memuat pemahaman bahwa terdapat dua komponen konsep diri
yaitu komponen kognitif dan komponen afektif, jadi konsep ini merupakan
struktur kognisi atau perasaan terrhadap diri sendiri yang terorganisasi, yang
terdiri dari persepsi individu terhadap identitas sosial dan berkualitas. Personal
individu dan generalisasi terhadap dirinya sendiri berdasarkan pengalaman
individu Brehm dan Kassin (dalam Risda, 2004).

Agustiani (2006) menyatakan bahwa konsep diri bukan hanya sekedar
gambaran deskritif saja, melainkan juga penilaian oranag tersebut terhadap
dirinya. Jadi konsep diri meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan
tentang diri individu itu sendiri: yaitu seperti komponen-komponen kognitif yang
disebut self-image dan komponen afektif disebut harga diri atau selft-edteem.

Menurut Maltz (dalam Risda, 2004) konsep diri disebut sebagai landasan
acuan dalam bertindak dan bereaksi, sehingga tahu bagaimana harus bersikap dan
bertindak dalam situasi tertentu sehingga bisa diterima oleh orang lain dan
menerima oang lain.

Cooley (dalam Burns, 2004) memberikan gambaran mengenai konsep diri
yakni, inividu membayangkan dirinya sebagai orang lain, seakan-akan individu

menaruh cermin didepannya. Dalam hal ini, individu membayangkan bagaiman ia
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dilihat oleh orang lain, bagaiman orang lain menilai penampilannya, individu
mengalami perasaan bangga atau kecewa dan orang lain mungkin merasaa sedih
atau malu.

Berdasarkan uraian diatas konsep diri adalah penentu sikap individu dalam
bertingkah laku, artinya apabila individu cendrung berfikir akan berhasil, maka
hal itu merupakan kekuatan atau dorongan yang akan membuat individu menuju
kesuksesan. Sebaliknya jika individu berfikir akan gagal, maka hal ini sama saja
mempersiapkan kegagalan bagi dirinya.

2. Ciri-ciri Konsep Diri

Menurut Brooks dan Emmert (dalam Agustiani, 2006) ada dua macam Konsep
diri yaitu:

1. Konsep diri positif

Individu yang mempunyai konsep diri positif memilki ciri-ciri.

a. Yakin akan kemampuan mengatasi masalah

b. Merasa setara dengan orang lain

c. Menerima pujian tanpa rasa malu

d. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keingginan
dan perilaku yang tidak seluruhnyadisetujui masayarakat

e. Memperperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek
kepriadian yang tidak disenaginya dan merasa merubanny.

2. Konsep diri negatif

Sebaliknya, individu yang memilki konsep diri negarif memilki ciri-ciri:
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a. Sangat peka terhadap kritik
Orang yang memilki konsep diri negarif tak bisa menerima terhadap
krittikan yang ditujikan kepadaya sehingga ia akan mudah marah atau
emosional apabila dikritik. Bagi orang yang memiliki sikap seperti ini,
koreksi aeringkalai dipersepsi sebagai usaha untuk menjatuhkan harga
dirinya.

b. Respon terhadap pujian
Orang yang memilki konsep diri negative akan merasa sangat senag
terhadap segala macam pujian yang ditinjukkan kepadanya,
sehinggasegala bentuk pujian dan tindakan yang menjungjung harga
dirinya akan menjadi perhatian utamanya

c. Bersikap hipokratis
Sebagai konsekuensi dari sikap yang kedua ditas, orang ini akan bersikap
hipokratis terhadap orang lain. Individu akan selalu mengeluh atau
merendahkan atau siapapun orang itu.

d. Merasa cemas
Orang yang memiliki konsep diri negative akan selalu merasa cemas
karena individu selalu merasa sirinya tidak disenagi oleh orang lain. Ia
merasa tidak diperhatikan sehingga individu cendrung bereaksi terhadap
orang lain sebgai musuh.

e. Bersikap pesimis terhadap kompetisi

f. Orang yang konsep dirinya negatif bersifat pesimis terhadap kompetisi

dan akan berusaha untuk menghindari kompetisi yang dianggap dapat
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menjatuhkan harga dirinya. Hal ini diungkapkan dari keenganannya
bersaing dengan oang lain untuk membuat pretasi
Dari uraian di atas dapat disimpulkan konsep diri positif memilki ciri-ciri yaitu
akan kemampuan mengtasi masalah, merasa setara dengan orang lain, menerima
pujian tanpa merasa malu, menyadari setiap orang mempunyai berbagai perasaan
dan mampu untuk memperbaiki dirinya sedangkan konsep diri negatif, merasa
cemas, bersikap pesimis terhadap kompetisi.
3.Aspek-aspek Konsep Diri
Menurut Fitts (dalam Agustiani, 2006) konsep diri merupakan suatu gambaran
dan penilaian terhdap diri sendiri dan terdiri atas beberapa aspek sebaagai berikut:
a. Aspek diri keluarga (family self)
Yaitu pandangan dan penelitian individu sebagai anggota keluarga. Dalam
hal ini meunjukkan seberapa jauh seseorang merasa adekuat terhadap
dirinya sebagai anggota keluarga, serta terhadaap peran maupun fungsi
yang dijalankan sebagai anggota suatu keluarga.
b. Aspek diri pribadi (Personal Self)
Yaitu bagaimana individu melihat dirinya sendiri, hal ini tidak dipengaruhi
oleh kondisi fisik atau hubungan dengan orang lain, tetapi dipengaruhi oleh
sejauh mana individu merasa puas terhadap dirinya atau sejauh mana
individu mearasa dirinya sebagai pribadi yang tepat
c. Aspek diri etik moral (Moral-ethical Self)
Yaitu bagaimana persepsi seseoarang terhadap dirinya dilihat dari standart

pertimbanagan nilai moral dan etika. Perasaan individu mengenai dirinya

Document Accepted 7/1/20
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



32

dengan Tuhan dan penilainnya mengenai hal-hal yang dianggap baik atau
tidak.
d. Aspek diri sosial (Social Self)
Yaitu bagaimana rasa nilai dari individu dalam melakukan interaksi sosial.
Penilian individu terhdap interaksi sosial dengan orang lain maupun
lingkungan di sekitarnya.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek konsep diri yaitu:
aspek diri keluarga, aspek diri pribadi, aspek etik moral, dan aspek diri sosial
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
Rahman (dalam Widodo dkk, 2004) membagi faktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri antara lain.
a. Orang lain
Tidak semua orang berpengaruh yang sama pada individu, tetapi yang
paling berpengaruh, yaitu orang-orang terdekat dengan dirinya, yang
dimaksud orang-orang terdekat disini adalah orang tua, saudara, dan
oaring yang tinggal satu rumah dengan individu karena merema memilki
hubungan yang emosional.
b. Kelompok rujukan
Setiap kelompok mempunyaoi norma-norma tertentu. Ada kelompok yang
secara emosiaonal mengikuti individu dan berpengaruh terhadap
pembentukan konsep diri. Dengan melihat ini orang akan mengarahkan

perilakunya akan menyesuaiakan diri dengan ciri-ciri kelompok tersebut.
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Menurut Hurlock (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah:

a. Usia kematangan
Individu yang matang leih awal, yangdiperlukan seperti orang yang hamper
dewasa, mengembangkan konsep diri yang menyenangkan. Individu yang
terlamabat yang di perlukan seperti anak-anak mengembangkan konsep diri
kurang menyenangkan.

b. Penampilan pribadi
Penampilan diri yang berbeda membuat individu merasa rendah diri
meskipun perbedaan yang ada menambah daya tarik fisik. Tiap cacat fisik
merupakan hal yang memalukan yang mengakibatkan perasaan rendah diri.
Sebaliknya daya tarik fisik menimulkan penilaian yang menyenangkan
tentang ciri kepribadian dan menambah dukungan sosial

c. Jenis kelamin
Jenis kelamin dakam penampilan diri, minat dan perilaku membantu
individu mencapai konsep diri yang baik. Jenis kelamin memuat individu
sadar diri dan hal member akibat buruk pada perilakunya

d. Nama dan julukan
Indvidu merasa malu dan peka bila teman-teman sekelompok menilai
namanya buruk atau bila mereka memberi julukan yang bernada
mencemooh.

e. Hubungan keluarga
Seseorang yang mempunyai hubungan erat dengan anggota keluarga

mengidentifikasi diri dengan orang lain dan ingin mengembangkn pola
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kepribadian yang sama. Bila tokoh ini sesama jenis, individu akan
tergolong untuk mengembangkan konsep diri yang layak untuk dirinya.

f. Teman sebaya

Teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian individu dalam dua cara.
Pertama konsep diri individu merupakan cerminan dari anggapan tentang
konsep diri teman tentang dirinya. Kedua, ia berada dalam tekan untuk
mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh kelompoknya.

g. Kreativitas

Individu semasa anak-anak didorong agar kreatif dalam melakukan tugas-
tugas akademik, memgembangkan perasaan individualitas dan identitas
yang mempenghargaii konsep dirinya

h. Cita-cita

Individu yang mempunyai cita-cita yang realistik akan menimbulkan
kepercayaan diri dan kepuasan diri yang lebih besar yang memberikan
konsep diri yang baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri terdiri dari: orang lain, kelompok rujukan, usia
kematangan, penampilan diri, jenis kelamin, nama dan julukan, hubungan
keluarga, teman sebaya, kretivitas, dan cita-cita.

E. Hubungan Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri
Siswa kelas X sekolah asrama (boarding school) merupakan siswa baru
yang akan menghadapi perubahan-perubahan dan tuntutan-tuntutan sekolah

asrama. Perubahan tersebut adalah lingkungan sekolah dan asrama yang baru,
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pengajar dan teman baru, atruan dan irama kehidupan asrama, serta perubahan
lain sebagai akibat jauh dari orang tua. Sementara tuntutan yang harus dihadapi
siswa adalah tuntutan dalam bidang akademik, kemandirian, tanggung jawab,
respon terhadap segala tuntutan ini, diatur siswa kelas X sedemikian rupa dan
disesuaikan dengan potensi dan keterbatasan-keterbatasan siswa kelas X untuk
mengatasi masala-masalah yang muncul, perubahan-perubahan dan tuntutan-
tuntutan tersebut dapat menimbulkan stress, jika siswa tidak dapat menyesuaikan

diri dengan kondisi yang ada.

Penyesuaian diri adalah suatu kemampuan dalam memberikan respon baik
mental maupun tingkah laku untuk mencapai keselarasan antara tuntutan dari
dalam diri dengan tuntutan dari lingkungan sehingga dapat memenuhi
kebutuhannya Schneiders (dalam Wijaya, 2007). Penyesuain diri merupakan
proses yang terus berlangsung dalam kehidupan individu Runyon dan Haber

(2004).

Siswa yang mampu menghadapi perubahan-perubahan lingkungan dapat
dikatakan berhasil dalam menyesuaian diri siswa kelas X sekolah asrama
(boarding school) dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah kondisi
psikologis. Banyak variabel-variabel yang tekait dalam kondisi psikologis, salah
satunya konsep diri. Konsep diri merupakan pandangan seseorang terhadap
dirinya yang merupakan hasil pengalamannya berinteraksi dengan orang lain yang
mempunyai arti penting dalam kehidupan orang yang bersangkutan. Partosuwido
(1992) mengemukakan bahwa keberhasilan seseorang ataupun kegagalan

seseorang dalam menyesuaikan dirinya ditentukan oleh konsep dirinya
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Kemampuan penyesuaian diri erat kaitannya dengan konsep diri, sebab konsep
diri merupakan pandangan dari sikap individu terhadap dirinya sendiri dalam
berperilaku. Individu yang memiki konsep diri negatif, maka tingkat kemampuan
penyesuaian dirinya rendah, berbeda denga individu yang memiliki konsep diri

positif, maka tingkat kemapuan penyesuaian dirinya juga tinggi.

Menurut Grinder (dalam Maolisa, 2008) bahawa pada diri seoarang
konsep diri yang positif berarti individu mempunyai penerimaan terhadap
lingkungan sosialnya. Individu yang memilki konsep diri yang positif maka
memilki perilaku yang positif juga. Sehingga individu tersebut mendapatkan
umpan balik yang positif dalam lingkungannya.

Menurut Furahman (dalam Maolisa, 2008) bahwa seseorang yang
memiliki konsep diri negatif dalam menghargai dirinya, penghargaan terhadap
dirinya akan menimbulkan pengasingan diri ,serta penyesuaian diri negatif.
Menurut Fitts (Agustiani, 2006) bahwa dalam kehidupan sesorang konsep diri
merupakan pondasi dari seluruh gambaran kepribadian, perasaan, perilaku, dan
keputusannya akan konsistensi dengan konsep dirinya. Konsep diri berpengaruh
kuat terhadap tingkah laku seseoarang. Pada umumnya tingkah laku individu
berkaitan dengan gagasan-gagasan tentang dirinya sendiri. Penelitian (Yasinta,
2007) menyatakan bahwa terdapan hubungan yang siginifikan anatara konsep diri
dengan penyesuaian. Semakin tinggi konsep diri remaja, maka semakin tinggi
pula kemampuan penyesuaian dirinya.

Dari uraian diatas dapat dinyatakan bahwa konsep diri dapat dijadikan

acuan untuk melihat kemampuan penyesuaian diri seseoarang. Apablia konsep
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diri seseorang tinggi makan semakin tinggi kemampuan untuk penyesuaian
dirinya, sebaliknya jika konsep diri seseoarang nagatif maka akan semakin rendah
juga kemapuan penyesuaian diri, karean konsep diri merupakan gambaran dari
kepribadian seseorang seingg sangat berpengaruhh dalam menentukan
kemampuan penyesuaian diri.

E. Kerangka Konseptual

Siswa Yang Tinggal
Boarding School

\ 4 \ 4
Aspek- aspek konsep diri : Aspek- aspek Penyesuain Diri :
1. Kemampuan mengontrol
1. Aspek diri keluarga emosionalitas yang berlebihan
2. Aspek diri pribadi 2. Kemampuan mengatasi
3. Aspek diri etik moral > mekanisme psikologis
4. Aspek diri sosial 3. Kemampuan mengatasi perasaan
frustrasi
4. Kemampuan untuk belajar
5. Kemampuan memanfaatkan
pengalaman
6. Sikap yang realistis dan objektif
7. Pertimbangan rasional dan
pengarahan
F. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : “ada hubungan yang
positif antara konsep diri dengan penyesuaian diri. Dengan asumsi yaitu semakin
tinggi Konsep Diri individu, maka semakin rendah Penyesuaian Dirinya.
Sebaliknya, semakin rendah Konsep Diri individu, maka semakin rendah

Penyesuaian Dirinya”.
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A.Tipe penelitian
Menurut sugiyono (2003) penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan

memperoleh data yang berbentuk angka atuu data yang dikuantitatifkan. Oleh
sebab itu penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi.
Dikatakan pendekatan kuantitatif karena data atau informasi yang dikumpulkan
diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau angka-angka. Dikatakan korelasional
karena penelitian ini mencari hubungan antar varibel.
B. Identifikasi Variabel Penelitian

Adapun variabel-variabel yang dipergunakan dalam penelitian ini, terdiri
dari variabel-variabel sebagai berikut :

1. Variabel bebas : Konsep Diri
2. Variabel terikat : Penyesuain Diri

C. Defnisi Operasional Penelitian

Setelah mengidentifikasi variabel-variabel penelitian, yang harus
dilakukan peneliti berikutnya adalah merumuskan difenisi operasional dari
variabel-variabel penelitian, yaitu :
1. Konsep Diri

Konsep diri adalah cara pandang secara menyeluruh tentang dirinnya,
yang meliputi kemampuan yang dimiliki, perasaan yng dialami kondisi fisik
dirinya maupun lingkungan terdekatanya. Diukur dengan menggunakan skala

konsep diri yang disusun berdasarkan dengan aspek-aspek yang mempengaruhi
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yaitu aspek diri keluarga, aspek diri pribadi, aspek diri etik moral, dan aspek diri
sosial.

Dengan asumsi semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi skor pada
skala konsep diri dan sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin

rendah konsep diri.

2. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri adala proses bagaimana individu mencapai keseimbangan
hidup dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan, penyesuaian diri
lebih bersifat suatu proses sepanjang hayat, dan manusia terus menerus
menemukan dan mengatasi tekanan dan tantangan hidup guna mencapai pribadi
yang sehat. Diukur dengan menggunakan skala penyesuaian diri yang disusun
berdasarkan dengan aspek-aspek Kemampuan mengontrol emosionalitas yang
berlebihan, Kemampuan mengatasi mekanisme psikologis, Kemampuan
mengatasi perasaan frustasi, Kemampuan untuk belajar, Kemampuan
memanfaatkan pengalaman, Sikap yang realistis dan objektif, Pertimbangan

rasional dan pengarahan.

Dengan asumsi semakin tinggi penyesuaian diri maka semakin tinggi skor
pada skala penyesuaian diri dan sebaliknya semakin rendah  skor pada
penyesuaian diri maka semakin rendah penyesuain diri.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Sugiyono (2010) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek

atau Subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

Document Accepted 7/1/20
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



49

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Adapun yang
menjadi populasinya adalah siswa asrama SMA Advent Air Bersih Medan Kelas
X yang terdaftar dan berstatus aktif berjumlah 90 siswa.
2. Sampel/Teknik Pengambilan Sampel Penelitian
Suyigono (2008) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian sebanyak 90 orang siswa SMA Swasta Advent Air
Bersih Medan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling,
yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi
sebagai responden atau sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
total sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh anggota
populasi sebagai responden atau sampel.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah metode skala. Skala adalah suatu metode penelitian dengan penelitian
dengan menggunakan daftar pernyataan yang harus dijawab dan dikerjakan oleh
orang yang menjadi Subyek penelitian. Sejalan dengan hal diatas, Arikunto (2001)
juga mengatakan bahwa skala adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan
dalam memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan atau hal-hal yang
diketahuinya.
Menurut Hadi (2001) ada beberapa kelebihan yang digunakan metode skala,

yaitu:
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1. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya

2. Apa yang dikatakan subjek kepada penyelidik adalah benar dan dapat
dipercaya

3. Interprestasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sama
dengan dimaksud peneliti.

Dalam penelitian ini, penulis menyusun dua jenis skala, yaitu skala konsep

diri dan skala penyesuaian diri.
a. Skala Konsep Diri

Skala konsep diri dibuat berdararkan aspek-aspek yang dikemukakan
oleh Fitss (dalam Agustiani, 2006) yaitu: aspek diri keluarga, aspek diri pribadi,
aspek diri etik moral, aspek diri sosial.

Skala alat ukur di atas, disusun berdasarkan skala Likert dengan empat
pilihan jawaban yang berisikan pernyataan positif (favourable) dan pernyataan
negatif (unfavourable). Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban
subjek pada setiap pernyataan favourable adalah : sangat setuju (SS) mendapat
nilai 4, jawaban Setuju (S) mendapat nilai3, jawaban tidak setuju (TS) mendapat
nilai 2, dan jawaban sangat tidak setuju (STS) mendapat nilai 1. Untuk pernyataan
yang bersifat unfavourable penilaian yang diberikan adalah : sangat sesuai (SS)
mendapat nilai 1, jawaban sesuai (S) mendapat nilai 2, jawaban tidak sesuai (TS)
mendapat nilai 3 dan jawaban sangat tidak sesuai (STS) mendapat nilai 4.

b. Skala Penyesuaian Diri
Skala penyesuaian diri dibut berdasarkan aspek-aspek yang

mempengaruhi penyesuaian diri dikemukakan oleh Schiders (dalam Wijaya,
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2007) Kemampuan mengontrol emosional, Kemampuan mengatasi mekanisme
psikologis, Kemampuan mengatasi perasaan frustrasi, Kemampuan untuk belajar,
Kemampuan meanfaatkan pengalaman, Sikap yang realistis dan objektif,
Pertimbangan rasional dan pengarahan.

Skala di atas bedasarkan format skala Likert. Nilai skala setiap
pernyataan di peroleh dari jawaban Subyek yang menyatakan mendukung
(favourable) atau tidak mendukung (unfavourble) terhadap setiap pernyataan
empat kategori jawaban : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) nilai 2
dan Sangat Tidak Setuju (STS) penilaian butir favourable bergerak dari nilai 4
untuk jawaban SS, nilai 3 untuk jawaban S, untuk jawaban TS dan nilai 1 untuk
jawaban STS. Penelitian butir unfavourable bergerak dari nilai 1 untuk jawaban
SS, nilai 2 untuk jawaban S, nilai untuk jawaban TS, nilai 4 untuk jawaban STS.
F. Validitas dan Reliabelitas

1. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana
ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu
instrument pengukur melakukan fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan
gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang satu
dengan yang lain. Rumus yang digunakan dalam mencari validitas tersebut adalah

menggunakan korelasi product moment dari Karl Pearson sebagai berikut :

j{(zxz) -C s - E1)

Ty =
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Keterangan :

Tey = Koefisien korelasi antar tiap butir dengan skor total
Y. XY = Jumlah hasil kali antar setiap butir dengan skor total
Y. X = Jumlah skor keseluruhan subjek tiap butir

> Y = Jumlah skor keseluruhan butir pada subjek

X 2 = Jumlah kuadrat skor X

Y Y* = Jumlah kuadrat skor Y
N = Jumlah Subjek

Nilai korelasi yang telah didapat dari teknik korelasi product moment di
atas sebenarnya masih perlu dilakukan pengkorelasian karena kelebihan bobot,
artinya indeks korelasi product moment tersebut masih kotor dan perlu

dibersihkan. Alasannya adalah karena nilai-nilai butir menjadi komponen skor

total.
_ (rxy)(SDy) - (SDx)
Tpt =
J{(SDx)Z + (SDy) — 2(13y) (SDx)(SD,) }
Keterangan :
Tht = angka korelasi setelah dikoreksi
Tey = angka korelasi sebelum dikoreksi
SDy = standar deviasi skor total
SD, = standar deviasi skor butir
2. Reliabilitas

Insttrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarah responden
untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Apabila datanya memang sesuai dengan
kenyataan, maka beberapa kali pun diambil tetap saja hasilnya akan tetap sama.
Analisis reliabelitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach.

G. Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah teknik korelasi product

moment dari dari Pearson , yaitu teknik analisis statistik untuk menguji hipotesis
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yang bertujuan untuk melihat hubungan konsep diri (variabel bebas X) dengan
penyesuaian diri siswa yang tinggal di boarding school (variabel terikat Y).

rumusannya adalah sebagai berikut :

Q@X).QY)
ZXY—T

Ty =
X)? Y
\/{(sz) _ (ZN) }{lz Y2| _ (ZN )
Keterangan :
Ty = koefisien korelasi antar variabel bebas dengan variabel terikat
Y. XY =jumlah hasil kali antar skor variabel bebas dengan skor variabel
tergantung
Y. X  =jumlah skor keseluruhan subjek tiap butir

Y'Y  =jumlah skor keseluruhan butir pada subjek
Y X* = jumlah kuadrat skor X
» Y? = jumlah kuadrat skor Y

J

N = Jumlah Subjek
Sebelum melakukan analisis data, semua data yang diperoleh dari subjek
penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, yang melipui:
a) Uji normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara
distribusi sebaran variabel tergantung dan variabel bebas dalam penelitian ini
bersifat normal atau tidak.
b) Uji linearitas
Uji linearitas yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel terikat

memiliki hubungan yang yang linear dengan variabel bebas.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan penyesuian
diri. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi ryy = 0.482 ; Sig < 0,05.
Artinya semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi penyesuian diri
yang dilakukan, sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin
rendah penyesuaian diri yang dilakukan. Berdasarkan hasil ini, maka
hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan diterima.
Koefisien Determinan (r*) dari hubungan diatas adalah sebesar r’=0,232.
hal ini menunjukkan bahwa konsep diri berkontribusi terhadap
penyesuaian diri sebesar 23,2%. Maka masih terlihat bahwa terdapat
76,8% sumbangan faktor lain atau variabel lain terhadap penyesuaian diri.
2. Diketahui bahwa konsep diri yang dimiliki siswa yang tinggal di
boarding school dalam kategori tinggi sebab mean hipotetik (90) lebih
besar dari mean empiriknya (113.18) dan selisihnya melibihi bilangan SD
(9.099). Dalam hal ini penyesuian diri pada siswa yang tinggal di boarding
school berada dalam kategori tinggi sebab mean hipotetiknya (95) lebih
kecil dari mean empiriknya (119.82) dan selisihnya melebihi bilangan SD

(8.505).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan kesimpulan diatas, maka
peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Kepada Siswa yang tinggal di Boarding School

Diharapkan kepada subjek yang memiliki penyesuaian diri tinggi
diharapkan mampu mempertahankan penyesuaian diri dan kepada subjek
yang memilki penyesuaian diri rendah diharapkan untuk meningkatkan
penyesuaia dirinya dengan cara meningkatkan konsep diri. Upaya yang
dapat diambil adalah menjaga kondisi afektif agar tetap positif, mengenali
permasalahan-permasalahan dalam dirinya yang menganggu konsep diri
dan penyesuaian dirinya, serta menanggani permasalahan tersebut secara
efektif. Siswa dapat meminta konseling untuk membantu siswa mengatasi
masalahnya. Siswa sebaiknya lebih aktif dalam kegiatan yang dilakukan di
asrama maupun sekolah serta memanfaatkan pengalaman orang lain baik
pengalaman kesuksesan maupun pengalaman kegagalan.
2. Bagi pihak sekolah

Disarankan pada pihak Sekolah SMA ADVENT Air Bersih Medan
terkait dengan penyesuaian diri siswa disekolah kuhusnya di boarding
school, diharapkan mampu menbantu siswa dalam meningkatkan
penyesuaian diri, salah satunya dengan meningkatkan konsep diri . cara-
cara yang dapat ditempuh adalah mengefektifkan konseling terhadap siswa
yang memilki konsep diri rendah. Konseling tersebut dimaksudkan untuk

menggali permasalahan dalam diri siswa berkaitan dengan konsep diri.
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Serta menciptakan kondisi dan situasi sekolah maupun asrama yang lebih
kondusif sehingga perkembangan siswa dapat semakin baik lagi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk mengetahui lebih baik mengenai penyesuaian diri siswa
yang tinggal Boarding School, diharapkan peneliti selanjutnya yang
tertarik melakukan penelitian serupa dapat menambahkan metode
pengumpulan data yang lebih detail dan mendalam, misalnya dengan
metode wawanncara dan observasi.

Selain itu juga disarankan pula untuk melakukan penelitian-
penelitian sejenis mengenai siswa kelas X yang tinggal di bording school
sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai apa saja yang
mungkin dialami oleh siswa boarding school yang berkaitan dengan
peyesuaian diri di sekolah, karena masih banyak faktor yag mugkin

berpengaruh pada penyesuaian dirinya.
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LAMPIRAN A
SKALA
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DATA IDENTITAS DIRI
Yang terhormat saudara-saudara para siswa/siswi, saya mohon isilah data
dibawah ini dengan lengkap dan sebenar-benarnya. Data ini bersifat rahasia dan
dipergunakan hanya untuk kepentingan penelitian dan bahan untuk
pengembangan ilmu psikologi serta tidak akan dipublikasikan. Saya ucapkan
terimakasih.
Isilah data-data dibawah ini sesuai dengan data pribadi anda :
1. Nama ( inisial) :
2. Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan (Coret yang tidak sesuai)
3. kelas

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Bacalah setap pernyataan kemudian berilah jawaban saudara dengan cara
memberikan checklish (v') pada klom kolom yang tersedia dengan

keterangan, yaitu :

SS : Sangan Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS: Sangat Tidak Setuju
Contoh :

Jika jawabannya sangan setuju (SS) anda dapat mencheklish (v'), seperti

contoh dibawabh ini.

NO | PERNYATAAN SS|S | TS | STS
1 Saya selalu bergegas mengerjakan tugas | v’
sekolah

SELAMAT MENGERJAKAN DAN TERIMAKASIH

Document Accepted 7/1/20
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



TIPE A. SKALA KONSEP DIRI
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URAIAN PERNYATAAN

SS

TS STS

Saya hanya berteman dengan teman yang
seagama denagan saya

Saya tidak suka yang berhubunga degan
organisasi.

Orang tua saya selalu meuntut lebih dari
kemampuan yang saya miliki

Saya bisa menerima walaupun tinggi badan
saya tidak sesuai dengan porsinya

Nilai bukan yang penting bagi saya, yang
penting bagi saya adalah mengerti dan
paham.

Saya selalu bersikap optimis bahwa saya
akan berhasil meraih cita-cita yang saya
impikan

Saya memiliki penampilan yang menarik
dibanding dengan teman-teman saya

Saya dikatakan orang yang supel diantara
teman-teman saya.

Saya selalu bersikap baik pada siapa saja

Saya senang karna keluarga saya selalu
mensupport saya

11

Bagi saya kejujuran merupakan hal yang
terpenting bagi saya

12

Saya merasa penampilan saya biasa aja

13

Orang tua saya sangat mendukung saya
tinggal di asrama

14

Saya memiliki wajah yang cantik atau
ganteng

15

Hidup ini terasa nikmat jika kita selalu
bersyukur kepada Tuhan

16

Saya sulit berhubungan dengan orang baru

17

Menurut saya melanggar peraturan hal yang
biasa

18

Saya selalu akif dalam dalam organisasi
disekolah

19

Saya dan orang tua saya selalu
berkomunikasi dengan baik

20

Saya termasuk orang yang sulit bekerjasama
dengan orang lain

21

Saya yakin dapat berhasil dimasa depan

22

Bagi saya kujujuran bukanlah hal yang
terpenting
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23

Saya sulit bersikap sopan jika bertemu
dengan guru di luar jam sekolah.

24

Saya selalu memghormati orang yang lebih
tua dari saya

25

Saya merasa tidak mampu mewujudkan
cita-cita saya

26

Saya selalu mendapat nilai yang bagus
dikelas

27

Bentuk tubuh saya sangat ideal
dibandingkan teman-teman saya

28

Saya selalu menaati peraturan yang berlaku

29

Saya tidak merasa kesulitan dalam
bersosialisai di lingkungan yang baru

30

Saya merasa tidak percaya diri berada
didepan banyak orang karena bentuk tubuh
saya tidak ideal

31

Dalam kondisi apapun saya berusaha
bersikap tenang

32

Menurut saya, keluarga bukan prioritas
utama

33

Dalam berteman saya menghargai teman
yang berbeda agama dengan saya

34

Saya merasa malu jika berdiri dengan teman
yang lebih tinggi dibanding saya

35

Saya merasa tidak mampu menghadapi
rintangan dalam hidup saya

36

Saya merasa kehadiran saya kurang diterima
teman-teman

37

Saya sering mengalami kegagalan

38

Saya memiliki wajah yang jelek

39

Hidup ini terasa suram walaupun kita selalu
bersyukur kepada Tuhan

40

Saya merasa sedih karna tidak ada keluarga
yang mensupport saya
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74

NO

URAJAN PERNYATAAN

SS

TS STS

Saya tidak menyalahkan siapapun kenapa
saya ada ditempat ini, karna tinggal di asrama
adalah pilihan saya sendiri.

Saya menerima keadaan saya tinggal
diasrama dengan peraturan-peraturan yang
ada

Ketika ada masalah, saya lebih memilih
cerita kepada teman

Seberat apapun peraturan yang ada diasrama
adalah resiko yang saya harus hadapi.

Saya merasa tertekan tinggal di asrama
karena saya merasa dipaksa tinggal diasrama

Sebelum mengambil suatu tindakan , saya
akan berfikir matang-matang

Saya tidak bisa menerima keadaan diasrama
dengan peraturan-peraturannya

Saya merasa sulit bertahan di asrama, saya
tidak inggin sampai lulus berada ditempat ini

Masalah yang kecil yang terjadi di asrama
membuat saya marah dan melampiaskannya
kepada teman-teman

10

Saya akan membangun kerja sama yang baik
dengan teman saya, jika saya mendapatkan
tugas kelompok baik dari sekolah maupu
asrarma

11

Saya merasa nyaman dan tertarik pada
kegiatan yang ada diasrama

12

Saya suka menanggapi pendapat-pendapat
ang dikemukakan oleh teman-teman saya

13

Seberat apaun masalah yang tengah saya
hadapi diasrama, saya berusaha untuk tetap
tenang

14

Kegiatan diasrama sangat membosankan

15

Saya tidak menyalahkan siapapun bila saya
menemui kegagalan dalam berusaha

16

Saya memiliki banyak aktifitas untuk
emngisi waktu diasrama

17

Selama berada diasrama, saya lebih banyak
diam

18

Setiap kali ada suatu masalah, saya berusaha
akan membicarakannya dengan orang yang

saya yakini bijaksana diasrama.
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19

Disaat saya kesal, saya lebih memilih
berolahraga untuk melampiaskan kekesalan
saya

20

Meskipun yang saya ingginkan tidak
tercapai, saya akan tetap berusaha

21

Saya akan menimpakan kesalahan kepada
orang lain agar jangan saya saja yang kena
hukuman

22

Saya tidak suka mendekati kakak kelas ,
karena nanti saya diremehkan

23

Disaat saya dihukum terhadap hal yang tidak
saya lakukan, saya berusaha tetap sabar

24

Saya mampu mengembangkan potensi yang
saya miliki disekolah asrama karena
disediakan fisilitas-fasilitas yang
mendukung.

25

Saya banyak belajar pengalaman hidup dari
teman-teman yang ada disarama

26

Saya tidak senang dengan kegiatan yang
terjadwalkan dan dilakukan serempak seperti
yang dilakukan asrama

27

Saya senang melakukan kegiatan diasrama
bersama teman-teman

28

Saya akan mengakui kesalahan saya, jika itu
memang kesalaan saya

29

Disaat kepala asrama sedang marah, saya
selalu berfikir bahwa kepala asrama sedang
berlaku tidak adil pada saya

30

Saya bisa mengatasi masalah yang terjadi
dalam kehidupan asrama

31

Tidak ada guannya berbagi pengalaman
dengan orang lain di tempat ini

32

Saya tidk suka diatur oleh orang lain

33

Saya selalu bertindak seseuai dengan yang
saya mau, tanpa memikirkan akibatnya

34

Jika terbentur dengan suatu masalah yang
saya alami di asrama, maka biasanya saya
langsung lemas

35

Setiap kali ada  masalah, saya selalu
menyalahkan diri saya sendiri

36

Saya beusaha dekat dengan kakak kelas agar
memproleh gambaran

37

Saya tidak akan merespon apa yang
disampaikan teman saya, jika hal itu tidak
penting menurut saya
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38

Kesalahan-kesalahan yang saya perbuat
selama ini karena pengaruh teman

39

Saya akan memilih diam, ketika saya sedang
bermasalah dengan orang lain

40

Saya merasa potensi yang saya miliki selama
ini tidak berkembang setelah masuk sekolah

asrama
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7913133414 [3[3[3|3/3[3]413[3|3|3[4]13[|3[3]3|3[3]4]3

803|334 |/3[3[3[3|3|3[3[4|3[3|3|3[413|3[3[3|3[3]4,3

8114131413443 [3|3/3[3]413[3|3|3[4]13[3[3]|3|4]3]4]3

8 1413|313 |3[4[412|3|3|3]3]4]13|3|3[3]3[3[3]4|3]4]3]3

8614|3143 |3[4[4[3/4|4]3[4]3]3|3|3]3

8843|334 ]|3|3[4|3]3]3]3
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Reliability

Scale: KONSEP DIRI

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 90 100.0
Excluded? 0 .0
Total 90 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha N of ltems
.887 40
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
KD1 3.51 .525 90|
KD2 3.19 579 90
KD3 3.51 .525 90
KD4 3.34 501 90
KD5 3.40 .596 90
KD6 3.28 581 90
KD7 3.34 523 90
KD8 3.02 .687 90
KD9 3.08 .691 90
KD10 3.38 532 90
KD11 3.34 501 90,
KD12 3.27 .536 90
KD13 3.39 .665 90
KD14 3.27 .536 90

88

Document Accepted 7/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)



&9

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

KD15 3.32 .668 90
KD16 3.17 .675 90
KD17 3.21 571 90
KD18 3.06 .642 90
KD19 3.11 .589 90
KD20 3.32 .668 90
KD21 3.11 .589 90,
KD22 3.29 .566 90,
KD23 3.38 592 90
KD24 3.41 517 90|
KD25 3.18 .646 90
KD26 3.23 .619 90
KD27 3.39 513 90
KD28 3.24 .526 90,
KD29 2.97 .694 90|
KD30 3.14 531 90
KD31 3.21 571 90
KD32 3.23 498 90
KD33 3.49 .585 90
KD34 3.22 .536 90|
KD35 3.24 .641 90|
KD36 3.30 .589 90
KD37 3.17 .640 90
KD38 3.10 735 90
KD39 3.20 .657 90
KD40 3.11 .608 90

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted

KD1 126.62 99.743 415 .884
KD2 126.94 99.559 .387 .884
KD3 126.62 99.743 415 .884
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KD4

KD5

KD6

KD7

KD8

KD9

KD10
KD11
KD12
KD13
KD14
KD15
KD16
KD17
KD18
KD19
KD20
KD21
KD22
KD23
KD24
KD25
KD26
KD27
KD28
KD29
KD30
KD31
KD32
KD33
KD34
KD35

KD36
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126.79
126.73
126.86
126.79
127.11
127.06
126.76
126.79
126.87
126.74
126.87
126.81
126.97
126.92
127.08
127.02
126.81
127.02
126.84
126.76
126.72
126.96
126.90
126.74
126.89
127.17
126.99
126.92
126.90
126.64
126.91
126.89
126.83

100.236
99.434
98.260
98.685
96.864
97.783

102.569

100.236
99.645
98.035

100.903
96.919
98.684
98.814
97.893

103.280
96.919

103.280

100.043
98.389
99.551

100.043
99.462

100.417
99.898
99.938
97.876
99.848

100.900
98.389

100.576
98.572
99.017
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.387
.385
.501
.520
.520
447
.140
.387
414
447
.294
.533
.390
460
AT7
.062
.533
.062
.354
479
441
.302
.366
.359
.398
.284
.590
.367
321
485
.326
422

426

.884
.884
.882
.882
.882
.883
.888
.884
.884
.883
.885
.881
.884
.883
.882
.889
.881
.889
.885
.883
.883
.886
.884
.885
.884
.886
.881
.884
.885
.882
.885
.883
.883

90
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KD37 126.97 100.999 .230 .887
KD38 127.03 98.752 347 .885
KD39 126.93 99.366 .349 .885
KD40 127.02 100.449 391 .886
Reliability

Scale: PENYESUAIAN DIRI

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 90 100.0
Excluded? 0 .0
Total 90 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.904 40
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
PD1 3.28 498 90
PD2 3.19 .394 90
PD3 3.56 522 90
PD4 3.13 455 90,
PD5 3.49 .503 90
PD6 3.39 513 90
PD7 3.34 478 90
PD8 3.11 .644 90
PD9 3.28 475 90
PD10 3.19 447 90,
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PD11
PD12
PD13
PD14
PD15
PD16
PD17
PD18
PD19
PD20
PD21
PD22
PD23
PD24
PD25
PD26
PD27
PD28
PD29
PD30
PD31
PD32
PD33
PD34
PD35
PD36
PD37
PD38
PD39
PD40

3.29
3.29
3.28
3.18
3.28
3.22
3.54
3.11
3.07
3.22
3.19
3.38
3.53
3.34
3.23
3.09
3.28
3.26
2.78
2.89
3.33
3.32
3.22
3.20
3.36
3.27
3.26
3.10
3.24
3.14

456
456
498
488
AT5
444
501
409
469
514
A47
488
.502
478
.520
713
450
439
.556
.550
474
470
514
.502
.504
493
439
.398
432
439

90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
90
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Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
PD1 126.57 77.439 .338 .903
PD2 126.66 78.026 .355 .902
PD3 126.29 77.893 .270 .904
PD4 126.71 76.994 432 .901
PD5 126.36 77.580 .318 .903
PD6 126.46 75.891 .503 .900]
PD7 126.50 77.084 .398 .902
PD8 126.73 76.602 .322 .903
PD9 126.57 76.451 479 .901
PD10 126.66 77.577 .365 .902
PD11 126.56 78.182 .380 .903
PD12 126.56 77.486 .368 .902
PD13 126.57 77.956 .278 .903
PD14 126.67 76.921 .408 .902
PD15 126.57 76.248 .504 .900]
PD16 126.62 76.889 457 901
PD17 126.30 76.504 445 .901
PD18 126.73 77.254 449 .901
PD19 126.78 77.411 .366 .902
PD20 126.62 75.271 .573 .899
PD21 126.66 77.914 321 .903
PD22 126.47 76.634 443 .901
PD23 126.31 76.846 404 .902
PD24 126.50 76.702 444 .901
PD25 126.61 77.634 .399 .903
PD26 126.76 74.659 445 .902
PD27 126.57 77.147 A4Al17 .902
PD28 126.59 75.683 .626 .899
PD29 127.07 76.063 441 .901

Document Accepted 7/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)



PD30
PD31
PD32
PD33
PD34
PD35
PD36
PD37
PD38
PD39

PD40

126.96
126.51
126.52
126.62
126.64
126.49
126.58
126.59
126.74
126.60
126.70

75.279
77.084
75.511
77.204
76.524
77.084
77.033
77.076
77.878
76.625
76.033

531
401
.602
.352
441
374
.390
439
372
.507
.578

.902
.899
.902
.901
.902
.902
.901
.902
.900
.900

94

.900I

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)



95

LAMPIRAN D
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Penyesuai
Konsep diri| an diri

N 90 90
Normal Parameters® Mean 113.18 119.82
Std. Deviation 9.099 8.505
Most Extreme Differences  Absolute .096 132
Positive .096 132
Negative -.067 -.091
Kolmogorov-Smirnov Z 910 1.255
Asymp. Sig. (2-tailed) 379 .086

a. Test distribution is Normal.
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Means

Case Processing Summary

98

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
penyesuaian diri * konsep
i 90| 100.0% 0 .0% 90| 100.0%
Report
penyesuaian diri
konsep diri Mean N Std. Deviation
93 113.00 1
95 120.50 2 2121
96 132.00 1
97 126.00 1
98 116.00 1
101 103.00 1
102 121.00 1
103 118.67 3 12.503
104 109.50 2 .707
105 113.00 4 5.416
106 116.50 4 4.203
107 110.00 2 .000
108 112.33 3 1.528
109 116.50 6 6.892
110 114.75 4 4.500
111 115.86 7 4.180
112 121.33 6 10.328
113 132.00 1
114 119.83 6 3.189
115 116.50 2 6.364
116 121.00 1
117 124.67 3 5.508
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118 125.00 3 4.000
119 126.33 3 7.095
120 120.00 1
122 119.25 4 5.852
123 121.80 5 6.058
124 119.00 2 11.314
125 131.00 1
126 115.50 2 6.364
127 117.00 1
128 136.00 1
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

penyesuaian  Between (Combined) 4334.665 36| 120.407 3.035 .000|
diri * konsep Groups
diri Linearity 1496.509 1| 1496.509| 37.724| .000]

Deviation from

Linearity 2838.156 35 81.090( 2.044| .119

Within Groups 2102.490 53 39.670
Total 6437.156 89

129 136.00 1
130 135.00 1
132 140.00 1
133 141.00 1
135 141.00 1
Total 119.82 90 8.505

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

penyesuaian diri * konsep
diri

482 .232 .821 .673
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LAMPIRAN F
UJI KORELASI
PRODUCT MOMENT
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Correlations

Correlations

ttlkd ttlpd
ttkd ~ Pearson Correlation 1 482"
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
ttlpd  Pearson Correlation 482" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 90 90}

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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SURAT KETERANGAN
PENELITIAN
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